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ABSTRAK

Konsumsi kafein berlebih dapat memberikan efek samping terhadap masalah kesehatan
seperti insomnia, sakit kepala, tremor, gelisah, serta mual dan muntah. Hal ini dapat
dikarenakan gaya hidup pada usia dewasa awal yang kurang baik, seperti kurangnya
pengetahuan terkait gizi, tingginya durasi screen time dan loyalitas penggunaan promo
layanan food delivery serta resiko akses lokasi gerai. Tujuan pada penelitian ini yaitu
untuk menganalisis hubungan pengetahuan gizi, durasi screen time, lokasi, dan promo
layanan food delivery dengan tingkat konsumsi minuman berkafein. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan dianalisis
menggunakan uji chi square. Sampel pada penelitian ini sebanyak 150 responden
dengan kriteria usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 51,3% responden memiliki kategori tingkat konsumsi
minuman berkafein lebih, pengetahuan gizi responden paling banyak berkategori baik
sebanyak 70%, sebanyak 63,3% responden memiliki kategori durasi screen time lebih.
Responden yang akses lokasi akses gerai minuman berkafeinnya beresiko sebanyak
70,7% dan responden yang promo layanan food delivery nya beresiko sebanyak 67,3%.
Hasil uji statistic Chi Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (p-
value<0,05) antara durasi screen time, akses lokasi, dan penggunaan promo layanan
food delivery dengan tingkat konsumsi minuman berkafein. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan (p-value>0,05) antara pengetahuan gizi dengan tingkat konsumsi
minuman berkafein.

Kata kunci: durasi screen time, kafein, akses lokasi, pengetahuan gizi, food delivery
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ABSTRACT

Excessive caffeine consumption can have side effects for health problems such as
insomnia, headaches, tremors, anxiety, and nausea and vomiting. This can be due to
lifestyles in early adulthood that are not good, such as lack of knowledge related to
nutrition, high duration of screen time and loyalty to use food delivery service promos
and the risk of access to outlet locations. The purpose of this study is to analyze the
relationship between nutritional knowledge, screen time duration, location, and food
delivery service promos with the level of consumption of caffeinated drinks. This
research is a quantitative study with cross sectional design and analyzed using the chi
square test. The sample in this study was 150 respondents with age criteria of 18-24
vears in South Tangerang City. The results showed that 51.3% of respondents had a
category of consumption of more caffeinated drinks, 70% of respondents' nutritional
knowledge was in the good category, 63.3% of respondents had more screen time
duration. Respondents who had access to caffeinated beverage outlets were at risk of
70.7% and respondents whose food delivery service promos were at risk of 67.3%. The
results of the Chi Square statistical test showed that there was a significant relationship
(p-value <0.05) between screen time duration, location access, and the use of food
delivery service promos and the level of consumption of caffeinated drinks. There is no
significant relationship (p-value>0.05) between nutritional knowledge and the level of
consumption of caffeinated drinks.

Keyword: Caffeine, Food Delivery, Access Location, Nutritional Knowledge, Screen
Time Duration
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kafein merupakan senyawa kimia yang berasal dari tanaman dan sering kali
digunakan sebagai bahan dalam beberapa jenis makanan, minuman dan obat-
obatan. Terdapat efek fisiologis kafein yang dapat berdampak pada kesehatan,
terutama mengacu pada penyakit kardiovaskular. Hal ini disebabkan juga karena
kurangnya kandungan gizi yang terdapat pada kafein (Yonata & Saragih, 2016).
Menurut Food and Drug Administration tahun 2018, dosis konsumsi kafein perhari
untuk orang dewasa yang sehat adalah 400 mg atau setara dengan 4 cangkir kopi.
Konsumsi kafein yang berlebihan juga dapat menyebabkan masalah kesehatan
seperti insomnia, sakit kepala, tremor, gelisah, serta mual dan muntah (Liveina &
A, 2015). Pada penelitian Maulidan & Alam (2018) yang menyatakan bahwa
sebanyak 76,4% responden mengalami efek insomnia setelah mengonsumsi kopi

dan sebanyak 61,4% mengalami kecemasan sedang.

Berdasarkan data Survei Diet Total Indonesia tahun 2014, total konsumsi
minuman serbuk pada penduduk Indonesia tertinggi yaitu konsumsi teh instan/daun
kering sebanyak 41,1% (1,5 gram/orang/hari) dan kopi bubuk sebanyak 21% (7,4
gram/orang/hari). Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), Indonesia menempati
posisi tertinggi keempat sebagai negara produsen biji kopi di dunia. Pada penelitian
(Purdianti, 2014), menyatakan bahwa sebanyak 80,83% responden yang berusia 18
— 25 tahun sering mengonsumsi minuman berkafein seperti teh dan berbagai jenis
kopi. Beberapa mahasiswa memiliki cara untuk menghilangkan kantuk, menambah
energi, serta menstimulasi yaitu dengan mengonsumsi kafein khususnya kopi atau
minuman berenergi yang mengandung kafein (Liveina & A, 2015). Sebagian besar
responden yaitu seorang pegawai swasta yang mengonsumsi minuman kopi dengan

beberapa alasan salah satunya adalah merasa bosan bekerja dari rumah (Adiwinata

etal., 2021).



Sedentary lifestyle dapat mempengaruhi gaya hidup dan aktivitas fisik serta
berperan pada status gizi mahasiswa (Ahdalifa et al., 2021). Salah satu bentuk
sedentary lifestyle adalah penggunaan gadget atau media elektronik yang terlalu
lama sehingga dapat meningkatkan durasi screen time dan asupan kalori selama
penggunaan gadget (Kumala et al., 2016). Perkembangan teknologi saat ini serta
pada masa pandemi covid-19 mengakibatkan intensitas screen time menjadi
meningkat (Ahdalifa et al., 2021). Durasi screen time yang terlalu lama dapat
mengakibatkan perubahan pada kebiasaan makan yaitu pola konsumsi makanan
yang mengandung gula, fast food, atau minuman berenergi (Ningrum, 2018).
Berdasarkan penelitian (Febriana, 2021), diketahui bahwa terdapat hubungan

durasi screen time dengan volume konsumsi kopi.

Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh faktor gaya hidup yang dapat mendorong
perilaku konsumtif terlebih pada masa globalisasi (Sayekti et al., 2022). Layanan
food delivery memiliki peningkatan peminat dengan memberikan promo diskon
yang menarik untuk para konsumen (Gracia, 2020). Media sosial menjadi salah
satu platform yang digunakan untuk mengiklankan produk maupun promo bagi
suatu perusahaan. Hal tersebut yang dapat meningkatkan minat beli konsumen dan
merubah perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ataupun keinginan

(Buana, 2021).

Food preference sesuai dengan taraf kesukaan maupun ketidaksukaan terhadap
makanan dapat mempengaruhi konsumsi makanan (Sayekti et al., 2022). Preferensi
individu serta kemudahan akses terhadap makanan menjadi faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pemilihan makanan ataupun minuman yang ingin
dikonsumsi (Maretha et al., 2020). Lokasi tempat usaha menjadi salah satu hal yang
perlu diperhatikan oleh pemilik usaha. Lokasi yang mudah dijangkau atau berada
ditengah keramaian dapat menjadi kepuasan tersendiri untuk para pelanggan. Di
Kota Tangerang Selatan, terdapat beragam coffee shop yang sudah tersebar luas

dan beberapa coffee shop ramai dikunjungi oleh konsumen (Nasution, 2019).



Lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian (C. M.
Putri & Manik, 2021).

Tingkat pengetahuan gizi seseorang mejadi faktor yang dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku kebiasaan makan karena pengetahuan gizi yang dimiliki akan
mempengaruhi seseorang dalam pemilihan bahan makanan serta porsi makanan
yang dikonsumsi (Syahfitri, 2020). Faktor terhadap pengetahuan yang rendah salah
satu nya adalah kurangnya informasi gizi yang sulit dipahami pada iklan promosi

produk makanan ataupun minuman (Nurjayanti et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
responden berusia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan, didapatkan data bahwa
sebanyak 95,2% responden sering mengonsumsi minuman berkafein dengan
frekuensi 1 — 4 kali sehari. Rata-rata durasi screen time responden yaitu 11,76
jam/hari. Responden sering kali mengunjungi gerai minuman berkafein yang salah
satunya adalah coffee shop dan beberapa responden mengonsumsi langsung di
tempat ataupun dibawa pulang. Beberapa responden juga menggunakan layanan
food delivery untuk membeli minuman berkafein dikarenakan tergiur dengan
promo yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan pengetahuan gizi, durasi screen-time, akses lokasi dan
promo layanan food delivery dengan tingkat konsumsi minuman berkafein pada

usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dampak konsumsi kafein yang
berlebihan dapat mempengaruhi masalah kesehatan seperti insomnia, sakit kepala,
tremor, gelisah, serta mual dan muntah. Sebanyak 41,1% penduduk Indonesia
mengonsumsi teh instan/daun kering dengan jumlah 1,5 gram/orang/hari dan kopi
bubuk sebanyak 21% dengan jumlah 7,4 gram/orang/hari. Salah satu bentuk
sedentary lifestyle adalah penggunaan gadget atau media elektronik yang terlalu

lama sehingga dapat meningkatkan durasi screen time dan mengakibatkan



perubahan pada kebiasaan makan yaitu pola konsumsi makanan yang mengandung

gula, fast food, atau minuman berenergi. Hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan

gizi seseorang mejadi faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku

kebiasaan makan. Lokasi usaha yang mudah dijangkau atau berada ditengah

keramaian dapat menjadi kepuasan tersendiri untuk para pelanggan dan lokasi

memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun, tak jarang juga

seseorang lebih memilih untuk membeli menggunakan layanan food delivery yang

memberikan berbagai promo diskon menarik. Oleh sebab itu, peneliti merumuskan

masalah tentang “Adakah hubungan pengetahuan gizi, durasi screen time, akses

lokasi, dan promo layanan food delivery dengan tingkat konsumsi minuman

berkafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan gizi, durasi screen time, akses

lokasi dan promo layanan food delivery dengan tingkat konsumsi minuman

berkafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.

Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik responden pada usia 18 — 24 tahun di
Kota Tangerang Selatan.

b. Mengidentifikasi pengetahuan gizi pada usia 18 — 24 tahun di Kota
Tangerang Selatan.

c. Mengidentifikasi durasi screen time pada usia 18 — 24 tahun di Kota
Tangerang Selatan.

d. Mengidentifikasi akses lokasi gerai yang menjual minuman berkafein
yang akan dikunjungi oleh usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang
Selatan.

e. Mengidentifikasi penggunaan promo layanan food delivery pada usia

18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.



f. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan tingkat konsumsi
minuman berkafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.
g. Menganalisis hubungan durasi screen time dengan tingkat konsumsi
minuman berkafein pada usia 18 —24 tahun di Kota Tangerang Selatan.
h. Menganalisis hubungan akses lokasi dengan tingkat konsumsi
minuman bekafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.
1. Menganalisis hubungan promo layanan food delivery dengan tingkat
konsumsi minuman berkafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota

Tangerang Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Peneliti
Memberikan wawasan tentang hubungan pengetahuan gizi, durasi screen time,
akses lokasi, dan promo layanan food delivery dengan tingkat konsumsi
minuman berkafein pada usia 18 — 24 tahun di Kota Tangerang Selatan.

b. Manfaat Bagi Responden
Untuk mengedukasi dan memotivasi responden untuk dapat memperhatikan
setiap makanan yang dikonsumsi dan kegiatan yang dilakukan untuk
menghindari dampak yang akan terjadi.

¢. Manfaat Bagi Institusi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi institusi sebagai bahan

acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan gizi,
durasi screen time, akses lokasi, dan promo layanan food delivery dengan tingkat
konsumsi minuman berkafein. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
pengetahuan gizi, durasi screen time, akses lokasi dan promo layanan food
delivery. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Pengambilan data akan dilaksanakan di Kota Tangerang Selatan.

Sasaran penelitian yaitu usia 18 — 24 tahun yang berdomisili di Kota Tangerang
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Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 — Januari
2023. Pengumpulan data dilakukan dengan cara responden mengisi kuesioner
terkait pengetahuan gizi, durasi screen time, akses lokasi, promo layanan food
delivery dan formulir semi quantitative-food frequency questionnaire (SQ-FFQ)
melalui media Google Form. Hasil pada penelitian akan diuji menggunakan uji

chi-square dengan p-value 0,05.
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